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  ABSTRAK 

Latar Belakang; Tinggi angka kesakitan DBD disebabkan karena adanya iklim 

tidak stabil dan curah hujan cukup banyak pada musim penghujan. Selain itu 

juga di dukung dengan tidak maksimalnya kegiatan PSN di masyarakat sehingga 

menimbulkan Kejadian Luar Biasa (KLB) penyakit DBD dibeberapa 

kabupaten/kota. Untuk dapat mencegah terjadinya DBD, maka masyarakat harus 

mendapatkan pengetahuan khususnya upaya untuk melakukan deteksi dini 

terhadap bahaya penyakit DBD. Tujuan; Mengetahui gambaran tingkat 

pengetahuan masyarakat tentang deteksi dini penyakit Demam Berdarah Dengue 

(DBD) di Kelurahan Telukan, Kecamatan Grogol, Kabupaten Sukoharjo. 

Metode; Jenis penelitian non eksperimen yang bersifat deskriptif, untuk 

mengetahui gambaran tingkat pengetahuan masyarakat dengan menggunakan 

sampel sebanyak 96 responden yang diambil secara stratified random sampling. 

Instrumen penelitian menggunakan kuesioner. Analisa data menggunakan 

analisis univariate dalam bentuk frekuensi dan prosentase. Hasil; Hasil analisis 

diketahui bahwa mayoritas responden berumur 15 – 49 tahun, berpendidikan 

SMP, memiliki jenis kelamin perempuan,  tidak bekerja dan mempunyai tingkat 

pengetahuan yang kurang tentang deteksi dini penyakit DBD yaitu sebanyak 

43,8%. Kesimpulan; Tingkat pengetahuan masyarakat tentang deteksi dini 

penyakit DBD di Kelurahan Telukan, Kecamatan Grogol, Kabupaten Sukoharjo 

mayoritas termasuk kurang. 
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